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Abstrak 

Transportasi berkelanjutan merupakan salah satu indikator penting dalam UI 

GreenMetric yang mencerminkan komitmen perguruan tinggi terhadap mengurangi 

emisi karbon dan pengembangan kampus yang berkelanjutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi capaian indikator Transportation (TR) UI 

GreenMetric di Politeknik Negeri Medan serta mengidentifikasi prioritas 

peningkatan berdasarkan tingkat kesenjangan pada setiap indikator. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode deskriptif-evaluatif. 

Data diperoleh melalui survei lapangan, observasi fasilitas transportasi, pencacahan 

kendaraan, pengukuran area parkir, serta telaah dokumen institusi dan instrumen UI 

GreenMetric 2025. Analisis dilakukan menggunakan Gap Score Analysis untuk 

membandingkan capaian aktual dengan skor maksimum yang ditetapkan oleh UI 

GreenMetric. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Politeknik Negeri Medan 

memperoleh skor Transportation sebesar 372,5 poin atau 20,69% dari skor 

maksimum 1.800 poin. Mobilitas kampus masih didominasi oleh kendaraan 

bermotor, dengan rasio kendaraan terhadap populasi kampus sebesar 0,18, dan area 

parkir mencapai 9,54% dari luas kampus. Selain itu, kampus belum memiliki shuttle 

service, kendaraan bermesin nol emisi, maupun sistem transportasi berbasis 

teknologi informasi. Hasil Gap Score Analysis menunjukkan bahwa indikator TR2 

memiliki kesenjangan terbesar. Oleh karena itu, peningkatan transportasi 

berkelanjutan perlu difokuskan pada pengembangan moda transportasi rendah emisi, 

pengurangan penggunaan kendaraan pribadi, dan implementasi smart mobility. 

Kata kunci: UI GreenMetric, Transportasi Berkelanjutan, Gap Score Analysis, 

Kampus Berkelanjutan, Politeknik Negeri Medan 

Abstract 

Sustainable transportation is one of the key indicators in the UI GreenMetric 

ranking system, reflecting a university’s commitment to reducing carbon emissions 

and promoting sustainable campus development. This study aims to evaluate the 
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achievement of the Transportation (TR) indicators in the UI GreenMetric at 

Politeknik Negeri Medan and identify improvement priorities based on the gap level 

for each indicator. A descriptive quantitative approach with a descriptive-evaluative 

method was employed. Data were collected through field surveys, observations of 

transportation facilities, vehicle counts, parking area measurements, and reviews of 

institutional documents and the UI GreenMetric 2025 assessment instrument. Data 

were analyzed using Gap Score Analysis, comparing actual scores with the 

maximum scores established by UI GreenMetric. The results revealed that Politeknik 

Negeri Medan achieved a Transportation score of 372.5 points, equivalent to 

20.69% of the maximum score of 1,800 points. Campus mobility remains highly 

dependent on motorized vehicles, with a vehicle-to-population ratio of 0.18 and 

parking areas occupying 9.54% of the total campus area. Furthermore, the campus 

has not yet provided shuttle services, zero-emission vehicles, or information 

technology-based transportation systems. The Gap Score Analysis identified TR2 as 

the indicator with the highest gaps. Therefore, future transportation development 

should prioritize low-emission transportation modes, private vehicle reduction 

programs, and smart mobility implementation. 

Keywords: UI GreenMetric, Sustainable Transportation, Gap Score Analysis, 

Sustainable Campus, Politeknik Negeri Medan 

Pendahuluan  

 Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) melalui pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta 

pengelolaan kampus yang berkelanjutan. Konsep sustainable university menempatkan kampus 

tidak hanya sebagai pusat pembelajaran, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu 

menerapkan praktik keberlanjutan secara nyata dalam operasional sehari-hari (Velazquez et al., 

2006; Amaral et al., 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, implementasi keberlanjutan di 

perguruan tinggi semakin mendapat perhatian karena institusi pendidikan tinggi dinilai memiliki 

kapasitas untuk mempercepat pencapaian SDGs melalui integrasi aspek lingkungan, sosial, dan 

tata kelola dalam aktivitas kampus (Sonetti et al., 2020); Leal Filho et al., 2019). Oleh karena itu, 

berbagai perguruan tinggi di dunia mulai mengembangkan kebijakan keberlanjutan yang 

mencakup pengelolaan energi, limbah, air, ruang terbuka hijau, serta sistem transportasi kampus. 

Untuk mengukur tingkat keberlanjutan perguruan tinggi, Universitas Indonesia 

mengembangkan sistem pemeringkatan UI GreenMetric World University Rankings yang saat ini 

telah diikuti oleh ribuan universitas dari berbagai negara. UI GreenMetric mengevaluasi kinerja 

keberlanjutan kampus melalui enam kategori utama, yaitu Setting and Infrastructure, Energy and 

Climate Change, Waste, Water, Transportation, serta Education and Research (Suwartha & Sari, 

2013). Sistem pemeringkatan ini telah berkembang menjadi salah satu instrumen evaluasi 

keberlanjutan perguruan tinggi yang paling banyak digunakan secara internasional karena mampu 

mengukur implementasi konsep kampus hijau secara komprehensif (Findler et al., 2019). Di 

antara seluruh kategori tersebut, aspek transportasi memiliki peranan penting karena secara 

langsung berkaitan dengan konsumsi energi, emisi karbon, kualitas udara, dan pola mobilitas 

sivitas akademika. Dalam metodologi UI GreenMetric, kategori transportasi menjadi salah satu 
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indikator utama yang mencerminkan komitmen institusi terhadap pengurangan emisi karbon dan 

pengembangan kampus rendah karbon. 

Transportasi berkelanjutan merupakan salah satu komponen utama dalam pengembangan 

kampus hijau. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingginya ketergantungan terhadap 

kendaraan pribadi di lingkungan perguruan tinggi berkontribusi terhadap peningkatan emisi 

karbon, kemacetan lalu lintas, kebutuhan ruang parkir yang besar, serta penurunan kualitas 

lingkungan kampus. Oleh karena itu, perguruan tinggi didorong untuk mengembangkan sistem 

mobilitas yang lebih berkelanjutan melalui penguatan transportasi aktif, penyediaan alternatif 

transportasi rendah emisi, serta penerapan kebijakan yang mampu mengurangi ketergantungan 

sivitas akademika terhadap kendaraan pribadi (Cunha & Cadima, 2024; Helling & Bölsche, 

2023). Selain itu, sektor transportasi masih menjadi salah satu penyumbang emisi gas rumah kaca 

terbesar di kawasan perkotaan sehingga transformasi menuju sistem mobilitas yang lebih 

berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak bagi institusi pendidikan tinggi (Oestreich et al., 

2024; Sundram et al., 2021) Oleh karena itu, banyak perguruan tinggi mulai mengembangkan 

kebijakan mobilitas berkelanjutan melalui penyediaan layanan transportasi kampus, jalur pejalan 

kaki, jalur sepeda, program bike sharing, serta pemanfaatan kendaraan rendah emisi sebagai 

bagian dari strategi pengurangan dampak lingkungan akibat aktivitas transportasi. Implementasi 

berbagai program tersebut terbukti mampu mendukung pengurangan emisi karbon, meningkatkan 

mobilitas aktif, dan memperkuat pencapaian tujuan kampus berkelanjutan (Helling & Bölsche, 

2023) 

Penelitian mengenai transportasi berkelanjutan di lingkungan pendidikan tinggi 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan mobilitas kampus sangat dipengaruhi 

oleh ketersediaan infrastruktur pendukung serta komitmen institusi dalam menyediakan 

lingkungan yang aman dan nyaman bagi pengguna transportasi aktif. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa kualitas fasilitas pejalan kaki, jalur sepeda, aksesibilitas, dan konektivitas 

kawasan kampus berpengaruh signifikan terhadap peningkatan aktivitas berjalan kaki dan 

bersepeda di kalangan sivitas akademika (Cunha & Cadima, 2024). Selain itu, penyediaan sarana 

transportasi non-motorized seperti jalur sepeda dan program bike sharing terbukti mampu 

mendorong peralihan moda perjalanan sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan 

pribadi (Stebeen et al., 2025). Hasil penelitian Qi et al., (2023) menunjukkan bahwa 

pengembangan sistem bike-sharing di lingkungan kampus mampu meningkatkan penggunaan 

moda transportasi ramah lingkungan sekaligus menurunkan ketergantungan terhadap kendaraan 

bermotor. Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang bagi perguruan tinggi untuk 

mengintegrasikan konsep smart mobility ke dalam sistem transportasi kampus. Implementasi 

teknologi seperti Internet of Things (IoT), aplikasi transportasi berbasis seluler, sistem 

manajemen parkir cerdas, dan pemantauan mobilitas secara real-time dinilai mampu 

meningkatkan efisiensi operasional transportasi sekaligus mendukung pengurangan emisi karbon 

dalam kerangka smart sustainable campus (Helling & Bölsche, 2023; Oestreich et al., 2024) 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, indikator transportasi dalam UI GreenMetric 

tidak hanya menilai jumlah kendaraan yang beroperasi di lingkungan kampus, tetapi juga 

mengevaluasi keberadaan layanan transportasi kampus, kendaraan emisi nol (Zero Emission 

Vehicles), kebijakan pengurangan area parkir, fasilitas pejalan kaki, serta pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengelolaan transportasi kampus. Dengan demikian, indikator transportasi dapat 

digunakan sebagai instrumen untuk menilai sejauh mana suatu perguruan tinggi telah menerapkan 
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prinsip mobilitas berkelanjutan. (Suwartha & Berawi, 2019) menjelaskan bahwa pengelolaan 

indikator transportasi dalam kerangka UI GreenMetric berfokus pada strategi institusi untuk 

menekan penggunaan kendaraan pribadi di area kampus serta mengoptimalkan penyediaan moda 

transportasi yang rendah emisi. 

Meskipun berbagai penelitian mengenai kampus berkelanjutan telah berkembang pesat, 

sebagian besar studi masih berfokus pada aspek energi, limbah, dan ruang terbuka hijau, 

sementara evaluasi terhadap indikator transportasi masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian 

besar penelitian dilakukan pada universitas berbasis riset yang memiliki infrastruktur dan sumber 

daya lebih besar dibandingkan perguruan tinggi vokasi. Padahal, karakteristik mobilitas pada 

perguruan tinggi vokasi berbeda karena tingginya intensitas kegiatan praktikum dan penggunaan 

fasilitas laboratorium yang berpotensi meningkatkan kebutuhan perjalanan harian sivitas 

akademika. Penelitian mengenai mobilitas kampus berkelanjutan pada institusi pendidikan tinggi 

di Asia Tenggara juga menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara kebijakan 

keberlanjutan yang direncanakan dengan implementasi aktual di lapangan (Oestreich et al., 2024; 

Sundram et al., 2021). Dengan demikian, penelitian yang secara khusus mengevaluasi indikator 

transportasi UI GreenMetric pada perguruan tinggi vokasi masih diperlukan untuk memperkaya 

literatur dan menghasilkan rekomendasi kebijakan yang lebih relevan. 

Politeknik Negeri Medan merupakan salah satu perguruan tinggi vokasi yang 

berkomitmen mendukung implementasi kampus berkelanjutan melalui partisipasi dalam 

pemeringkatan UI GreenMetric. Namun demikian, hingga saat ini belum tersedia kajian yang 

secara komprehensif mengevaluasi capaian indikator transportasi berdasarkan kondisi aktual di 

kampus. Evaluasi tersebut penting dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat pencapaian setiap 

indikator, mengetahui aspek yang telah memenuhi kriteria UI GreenMetric, serta menentukan 

area yang masih memerlukan peningkatan dalam mendukung sistem transportasi kampus yang 

lebih berkelanjutan. Penelitian serupa yang dilakukan di lingkungan Politeknik Negeri Medan 

menunjukkan bahwa strategi transportasi berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan 

capaian UI GreenMetric dan mendukung pengembangan kampus hijau (Hubbiq et al., 2024). 

Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada strategi umum dan belum mengevaluasi capaian 

setiap indikator Transportation (TR) secara rinci. 

Uraian tersebut menjadi acuan terhadap hadirnya penelitian ini karena terdapat research 

gap berupa masih terbatasnya penelitian yang mengevaluasi capaian indikator Transportation 

(TR) UI GreenMetric secara empiris pada perguruan tinggi vokasi di Indonesia. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan pada evaluasi indikator transportasi berdasarkan hasil survei lapangan 

di Politeknik Negeri Medan. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana 

capaian indikator transportasi UI GreenMetric di Politeknik Negeri Medan; (2) indikator apa saja 

yang telah memenuhi kriteria UI GreenMetric dan indikator mana yang masih memerlukan 

peningkatan; serta (3) rekomendasi strategi apa yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kinerja transportasi kampus yang berkelanjutan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi capaian indikator Transportation (TR) 

berdasarkan hasil survei lapangan dan dokumen pendukung UI GreenMetric di Politeknik Negeri 

Medan. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan 

literatur mengenai evaluasi transportasi kampus berbasis UI GreenMetric, serta memberikan 

manfaat praktis sebagai dasar penyusunan kebijakan transportasi berkelanjutan yang mendukung 
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peningkatan kinerja kampus dalam pemeringkatan UI GreenMetric dan pencapaian tujuan 

kampus berkelanjutan. 

Dalam prosesnya, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-evaluatif dengan 

mengacu pada sembilan indikator transportasi UI GreenMetric. Data diperoleh melalui survei 

lapangan, observasi fasilitas kampus, pengumpulan dokumen institusi, serta verifikasi instrumen 

penilaian UI GreenMetric. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode Gap Score Analysis 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesenjangan pada masing-masing indikator, 

menentukan prioritas perbaikan berdasarkan besarnya nilai kesenjangan, serta mengevaluasi 

tingkat pencapaian transportasi berkelanjutan di Politeknik Negeri Medan. Hasil analisis nantinya 

akan dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kinerja 

kategori Transportation (TR) di Politeknik Negeri Medan. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penerapan Gap Score Analysis untuk mengevaluasi indikator Transportation UI GreenMetric 

pada perguruan tinggi vokasi berbasis data survei lapangan, yang hingga saat ini masih relatif 

jarang dilaporkan pada konteks perguruan tinggi vokasi di Indonesia. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Negeri Medan sebagai objek kajian dalam 

evaluasi indikator Transportation (TR) pada UI GreenMetric. Kegiatan penelitian dilakukan 

secara sistematis melalui survei lapangan, observasi fasilitas transportasi kampus, verifikasi 

dokumen pendukung, serta pengolahan data berdasarkan instrumen penilaian UI GreenMetric. 

Seluruh rangkaian kegiatan penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaran faktual mengenai 

kondisi transportasi kampus dan tingkat pencapaiannya terhadap indikator transportasi 

berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif dengan sifat penelitian 

deskriptif-evaluatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang dianalisis berupa angka, 

rasio, skor, dan persentase capaian indikator, sedangkan pendekatan evaluatif digunakan untuk 

menilai tingkat kesesuaian kondisi eksisting kampus terhadap kriteria penilaian Transportation 

(TR) UI GreenMetric. Melalui pendekatan tersebut, penelitian tidak hanya menggambarkan 

kondisi aktual transportasi kampus, tetapi juga mengidentifikasi aspek yang telah memenuhi 

standar serta aspek yang masih memerlukan perbaikan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan, pengukuran fisik, dokumentasi 

visual, simulasi pergerakan pengguna kampus, wawancara semi-terstruktur, dan pencacahan 

kendaraan (traffic counting). Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi Politeknik Negeri 

Medan yang meliputi data populasi sivitas akademika, luas kawasan kampus, inventaris 

kendaraan operasional, dokumen kebijakan transportasi, laporan kegiatan institusi, serta dokumen 

pendukung UI GreenMetric. 

Bahan penelitian meliputi instrumen penilaian Transportation (TR) UI GreenMetric 

2025, lembar observasi lapangan, data kendaraan, data populasi kampus, data luas kawasan 

kampus, data luas area parkir, serta dokumen pendukung yang berkaitan dengan kebijakan dan 

implementasi transportasi berkelanjutan. Adapun peralatan yang digunakan terdiri atas perangkat 

komputer untuk pengolahan data, kamera atau telepon genggam untuk dokumentasi lapangan, 
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aplikasi peta digital untuk verifikasi luasan area dan fasilitas transportasi, serta formulir 

rekapitulasi data survei. 

Prosedur penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan melalui observasi awal 

terhadap kondisi transportasi di lingkungan Politeknik Negeri Medan. Tahapan ini bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman mengenai karakteristik mobilitas sivitas akademika serta 

mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan implementasi transportasi berkelanjutan. 

Hasil identifikasi awal kemudian digunakan sebagai dasar dalam merumuskan fokus penelitian 

dan menentukan kebutuhan data yang diperlukan. 

Tahap berikutnya adalah studi literatur yang bertujuan untuk membangun landasan 

teoritis dan konseptual penelitian. Studi literatur dilakukan terhadap berbagai publikasi ilmiah 

yang membahas konsep sustainable campus, sustainable transportation, serta indikator 

Transportation (TR) dalam UI GreenMetric. Selain memperkuat kerangka teoritis penelitian, 

tahapan ini juga digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan menyusun 

kerangka evaluasi yang digunakan dalam analisis. 

Mulai 

 

Identifikasi Masalah 

 

Studi Literatur 

 

Penetapan Variabel Penelitian 

 

Pengumpulan Data 

 

Evaluasi Capaian Indikator 

Transportasi 

 

Analisis Kesenjangan 

 

Perumusan Strategi Peningkatan 

Kinerja TR 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Selanjutnya dilakukan penetapan indikator Transportation (TR) berdasarkan pedoman 

UI GreenMetric 2025. Indikator tersebut terdiri atas sembilan komponen penilaian yang 

mencakup rasio kendaraan terhadap populasi kampus, keberadaan layanan transportasi kampus, 

penggunaan kendaraan emisi nol, rasio kendaraan emisi nol terhadap populasi kampus, rasio area 

parkir terhadap luas kampus, program pembatasan area parkir, inisiatif pengurangan penggunaan 

kendaraan pribadi, fasilitas pejalan kaki, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pengelolaan transportasi. 

Untuk mendukung pengumpulan data, setiap indikator dijabarkan menjadi sejumlah item 

observasi dan verifikasi yang mengacu pada pedoman resmi UI GreenMetric 2025. Instrumen 

penelitian kategori Transportation (TR) dalam UI GreenMetric 2025 yang terdiri atas sembilan 

indikator utama ringkasan indikator penelitian ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Transportation (TR) UI GreenMetric 

Kode Indikator 

TR1 
Rasio kendaraan terhadap 

populasi kampus 

TR 2 Ketersediaan shuttle service 

TR 3 
Ketersediaan kendaraan emisi 

nol 

TR 4 
Rasio kendaraan emisi nol 

terhadap populasi kampus 

TR 5 
Rasio area parkir terhadap 

luas kampus 

TR 6 
Program pengurangan area 

parkir 

TR 7 
Inisiatif pengurangan 

kendaraan pribadi 

TR 8 Fasilitas Pejalan Kaki 

TR 9 
Pemanfaatan TIK dalam 

transportasi 

Sumber: UI GreenMetric 2025 

Setelah indikator ditetapkan, dilakukan pengumpulan data lapangan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing indikator. Data yang terkumpul kemudian diverifikasi dan 

direkapitulasi sebelum dilakukan proses pengolahan data. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak pengolah data dengan mengacu pada format penilaian UI 

GreenMetric. Tahapan pengolahan mencakup perhitungan rasio, persentase, dan skor untuk setiap 

indikator Transportation (TR), yang selanjutnya digunakan untuk memperoleh skor total kategori 

transportasi. Berikut adalah uraian dari 9 indikator Transportation (TR) serta karakteristik 

penilaiannya: 
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a. TR 1: Rasio Kendaraan Terhadap Populasi Kampus 

Indikator TR1 digunakan untuk mengukur tingkat ketergantungan sivitas akademika terhadap 

kendaraan bermotor. 

𝑇𝑅. 1 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑘𝑎𝑚𝑝𝑢𝑠+𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙+𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑝𝑒𝑑𝑎 𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑎𝑚𝑝𝑢𝑠

                   (1) 

Data kendaraan operasional kampus diperoleh dari dokumen resmi Politeknik Negeri 

Medan. Sementara itu, data kendaraan pribadi diperoleh melalui survei lalu lintas kampus 

dengan metode pencacahan kendaraan (traffic counting). Pengamatan dilakukan pada pintu 

masuk utama dan pintu khusus sepeda motor pada hari kerja selama dua minggu berturut-turut. 

Pencatatan dilakukan pada jam sibuk pagi (06.30–08.30 WIB) dan siang (12.00–13.30 WIB) 

untuk memperoleh jumlah rata-rata kendaraan yang memasuki kawasan kampus. 

b. TR 2: Ketersediaan Shuttle Service Kampus 

[1] Mungkin tetapi tidak disediakan oleh universitas 

[2] Disediakan (oleh universitas atau pihak lain) dan regular tetapi tidak gratis 

[3] Disediakan (oleh universitas atau pihak lain) dan universitas berkontribusi sebagian biaya 

[4] Disediakan oleh universitas, regular, dan gratis 

[5] Disediakan oleh universitas, regular, dan kendaraan nol emisi atau penggunaan antar-

jemput tidak berlaku 

Indikator TR2 mengevaluasi ketersediaan layanan transportasi internal kampus (shuttle 

service) berdasarkan kriteria UI GreenMetric 2025. Penilaian mempertimbangkan keberadaan 

layanan, pola operasional, sumber pembiayaan, dan tingkat aksesibilitas bagi pengguna. Data 

diperoleh melalui telaah dokumen institusi dan verifikasi kepada unit pengelola sarana dan 

prasarana kampus. 

c. TR 3: Ketersediaan Kendaraan Emisi Nol (Zero Emission Vehicle) 

Indikator TR3 digunakan untuk menilai ketersediaan kendaraan emisi nol (Zero Emission 

Vehicles/ZEV) di lingkungan kampus, seperti sepeda, kendaraan listrik, skuter listrik, maupun 

moda transportasi ramah lingkungan lainnya, yang menurut UI GreenMetric 2025 kriterianya 

yaitu: 

[1] ZEV tidak tersedia 

[2] Penggunaan ZEV tidak mungkin atau tidak praktis 

[3] ZEV tersedia, tetapi tidak disediakan oleh universitas 

[4] ZEV tersedia, disediakan oleh universitas dan dikenakan biaya 

[5] ZEV tersedia, dan disediakan oleh universitas secara gratis 

Data diperoleh melalui observasi lapangan untuk mengidentifikasi penggunaan 

kendaraan emisi nol oleh sivitas akademika serta inventarisasi kendaraan yang dimiliki dan 

dikelola oleh Politeknik Negeri Medan. 
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d. TR 4: Rasio Kendaraan Emisi Nol Terhadap Populasi Kampus 

Indikator TR4 dihitung untuk mengetahui tingkat pemanfaatan kendaraan emisi nol 

dibandingkan dengan jumlah populasi kampus. Perhitungan dilakukan menggunakan 

persamaan :  

TR 4 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑍𝐸𝑉

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝐾𝑎𝑚𝑝𝑢𝑠
          (2) 

Data jumlah kendaraan emisi nol diperoleh dari hasil observasi lapangan dan inventaris 

kendaraan institusi, sedangkan data populasi kampus diperoleh dari dokumen administrasi 

Politeknik Negeri Medan. 

e. TR 5: Rasio Area Parkir Terhadap Luas Kampus 

Indikator TR5 digunakan untuk mengevaluasi proporsi area yang dialokasikan sebagai 

fasilitas parkir terhadap luas total kawasan kampus. Nilai indikator dihitung menggunakan 

persamaan: 

𝑇𝑅 5 =
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑚𝑝𝑢𝑠
 𝑥 100%        (3) 

Data luas kawasan kampus diperoleh dari dokumen resmi institusi, sedangkan data luas 

area parkir diperoleh melalui pengukuran lapangan dan verifikasi menggunakan peta situasi 

kampus. 

f. TR 6: Program Pengurangan Area Parkir 

Indikator TR6 mengevaluasi kebijakan dan program yang diterapkan oleh perguruan 

tinggi untuk membatasi atau mengurangi area parkir kendaraan bermotor dimana menurut 

kriteria UI GreenMetric 2025 yaitu: 

[1] Tidak ada 

[2] Sedang dipersiapkan 

[3] Penurunan area parkir kurang dari 10% 

[4] Penurunan area parkir 10-30% 

[5] Penurunan area parkir lebih dari 30% atau pengurangan area parkir mencapai batasnya. 

Penilaian dilakukan berdasarkan dokumen kebijakan, laporan kegiatan, dan bukti 

implementasi program yang telah dilaksanakan dalam tiga tahun terakhir. Analisis difokuskan 

pada tingkat pengurangan area parkir dan efektivitas kebijakan yang diterapkan. 

g. TR 7: Inisiatif Pengurangan Penggunaan Kendaraan Pribadi 

Indikator TR7 menilai berbagai inisiatif yang diterapkan kampus untuk mengurangi 

penggunaan kendaraan pribadi. Bentuk inisiatif yang dievaluasi meliputi program berbagi 

kendaraan (car sharing), kebijakan parkir, penyediaan transportasi alternatif, fasilitas berbagi 

sepeda (bike sharing), hingga program hari bebas kendaraan bermotor. Kriteria terhadap 

penilaian indikator TR 7 menurut UI GreenMetric 2025, yaitu: 

[1] Tidak ada inisiatif 

[2] 1 inisiatif 
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[3] 2 inisiatif 

[4] 3 inisiatif 

[5] > 3 inisiatif atau inisiatif tidak lagi diperlukan 

Data diperoleh melalui telaah dokumen kebijakan dan program institusi yang telah 

diterapkan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. 

h. TR 8: Fasilitas dan Kualitas Jalur Pejalan Kaki 

Indikator TR8 digunakan untuk menilai ketersediaan dan kualitas fasilitas pejalan kaki di 

lingkungan kampus. Penilaian dilakukan berdasarkan aspek keselamatan, kenyamanan, serta 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas sesuai dengan kriteria UI GreenMetric 2025, yaitu: 

[1] Tidak ada 

[2] Tersedia 

[3] Tersedia, dan dirancang untuk keselamatan 

[4] Tersedia, dirancang untuk keselamatan dan kenyamanan 

[5] Tersedia, dirancang untuk keselamatan, kenyamanan, dan dibeberapa bagian dilengkapi 

dengan fitur ramah difabel. 

Data diperoleh melalui observasi langsung dan dokumentasi lapangan. Selain itu, 

dilakukan pengukuran jalur mobilitas utama untuk mengidentifikasi keterhubungan fasilitas 

pejalan kaki dalam mendukung aktivitas harian sivitas akademika. 

i. TR 9: Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Indikator TR9 mengevaluasi pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi program transportasi kampus yang 

menurut UI GreenMetric 2025 kriterianya yaitu: 

[1] Tidak ada 

[2] Program saat ini berada dalam tahap perencanaan 

[3] Program telah dilaksanakan 

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi 

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, dan saat ini sedang direvisi 

Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan tim pengelola UI 

GreenMetric dan unit terkait di Politeknik Negeri Medan. Informasi yang dikumpulkan 

mencakup status implementasi, evaluasi program, serta rencana pengembangan sistem 

transportasi berbasis teknologi. 

j. Kontribusi terhadap Sustainable Development Goals (SDGs) 

Selain sembilan indikator utama, UI GreenMetric 2025 juga menilai kontribusi program 

transportasi kampus terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Evaluasi 

dilakukan dengan mengidentifikasi keterkaitan program transportasi yang diterapkan di 

Politeknik Negeri Medan terhadap 17 tujuan pembangunan berkelanjutan. Tingkat kontribusi 

diklasifikasikan mulai dari dampak rendah hingga dampak sangat tinggi berdasarkan jumlah 
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tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) yang didukung oleh program transportasi 

kampus. Adapun kriteria yang dikeluarkan oleh UI GreenMetric 2025 adalah: 

[1] Dampah rendah (mendukung 1-2 SDGs) 

[2] Dampak sedang (mendukung 3-5 SDGs) 

[3] Dampak signifikan (mendukung 6-9 SDGs) 

[4] Dampak tinggi (mendukung 10-13 SDGs) 

[5] Dampak sangat tinggi (mendukung 14-17 SDGs) 

Setelah seluruh indikator dinilai, skor masing-masing indikator dijumlahkan untuk 

memperoleh skor total kategori Transportation (TR) menggunakan persamaan: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑅 = ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 (𝑇𝑅𝑖)9
𝑖=1             (4) 

Langkah berikutnya adalah menghitung tingkat capaian kategori Transportation (TR) 

menggunakan persamaan: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑇𝑅
 𝑋 100%        (5) 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif, hasil penilaian setiap indikator 

dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu indikator yang telah memenuhi kriteria 

keberlanjutan dan indikator yang masih memerlukan peningkatan. Proses ini dilakukan melalui 

analisis kesenjangan (gap analysis), yaitu membandingkan kondisi aktual kampus dengan kondisi 

ideal yang ditetapkan dalam pedoman UI GreenMetric. Semakin besar kesenjangan yang 

ditemukan, semakin tinggi prioritas perbaikan yang perlu dilakukan oleh institusi. 

Selanjutnya, hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi strategis 

untuk meningkatkan kinerja transportasi berkelanjutan di lingkungan kampus. Penyusunan 

rekomendasi dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi eksisting, potensi sumber daya 

institusi, serta kesesuaian dengan prinsip sustainable transportation dan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Rekomendasi yang dihasilkan diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi Politeknik Negeri Medan dalam meningkatkan capaian indikator 

Transportation (TR) sekaligus memperkuat implementasi kampus berkelanjutan secara 

menyeluruh. 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Capaian Indikator Transportation (TR) 

Pelaksanaan observasi dan survei lapangan dilaksanakan untuk mengetahui data lapangan 

terkait kebutuhan perhitungan indikator Transportation (TR) disajikan dalam tabel 2 dibawah ini: 
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Tabel 2. Rekapan Hasil Survei dan Observasi Lapangan 

Kode Item Unit Kuantitas 

5.1 

Jumlah mobil yang aktif 

digunakan dan dikelola oleh 

universitas 

unit 26 

5.2 
Jumlah mobil yang masuk ke 

universitas setiap hari 
unit 61 

5.3 

Jumlah sepeda motor yang 

masuk ke universitas setiap 

hari 

unit 1458,5 

5.4 

Jumlah total kendaraan 

(mobil dan sepeda motor 

dengan mesin pembakaran) 

dibagi total populasi kampus 

(TR1) 

unit 0,18 

5.5 Layanan Shuttle (TR2) kriteria 1 

5.6 
Jumlah shuttle yang. 

beroperasi di universitas 
unit 0 

5.7 
Rata-rata jumlah penumpang 

setiap shuttle 
unit 0 

5.8 

Total perjalanan setiap 

layanan antar-jemput setiap 

hari 

frekuensi 0 

5.9 
Ketersediaan kendaraan emisi 

nol (ZEV) di kampus (TR3) 
kriteria 1 

5.10 

Rata-rata jumlah kendaraan 

emisi nol (ZEV) dikampus 

per hari 

unit 0 

5.11 

Jumlah total kendaraan nol 

emisi (ZEV) dibagi dengan 

total populasi kampus (TR4) 

unit 0 

5.12 Total area parkir darat m2 8112,49 

5.13 

Rasio area parkir darat 

terhadap total area kampus 

(TR5) 

 

% 

 

9,54 

5.14 Program untuk membatasi 

atau mengurangi area parkir 

 

kriteria 

 

4 
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dikampus selama 3 tahun 

terakhir (TR6) 

5.15 

Jumlah inisiatif untuk 

mengurangi kendaraan 

pribadi di kampus (TR7) 

 

inisiatif 

 

1 

5.16 
Jalan pejalan kaki di kampus 

(TR8) 
kriteria 2 

5.17 

Jarak perjalanan harian yang 

kira-kira dari kendaraan di 

dalam kampus 

km 748 

5.18 

Dampak program transportasi 

dalam mendukung Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) 

kriteria 1 

 

Data yang dihasilkan dari kegiatan survei dan observasi lapangan kemudian dimasukkan 

kedalam tabel rekapan yang berisi 9 indikator Transportation (TR) untuk menghitung 

keseluruhan total indikator dan mencari besaran nilai persentasenya. Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan rumus dan panduan penilaian sesuai panduan UI GreenMetric 2025 

kemudian dirangkum pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Indikator Transportation (TR) Politeknik Negeri Medan 

Kode Indikator Kuantitas Skor 

TR1 
Rasio kendaraan terhadap 

populasi kampus 
0,18 100 

TR2 Ketersediaan shuttle service 1 0 

TR3 
Ketersediaan kendaraan emisi 

nol (ZEV) 
1 0 

TR4 
Rasio kendaraan emisi nol 

terhadap populasi kampus 
0 10 

TR5 
Rasio area parkir terhadap 

luas kampus 
9,54% 50 

TR6 
Program pengurangan area 

parkir 
4 150 

TR7 
Inisiatif pengurangan 

kendaraan pribadi 
1 0 

TR8 Fasilitas pejalan kaki 2 62,5 

TR9 
Pemanfaatan TIK dalam 

transportasi 
1 100 

   372,5 

   20,69% 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 3, Politeknik Negeri Medan memperoleh skor 

kategori Transportation (TR) sebesar 372,5 poin dari skor maksimum 1.800 poin, atau setara 

dengan 20,69% dari total capaian UI GreenMetric 2025. Hasil ini menunjukkan bahwa 

implementasi transportasi berkelanjutan di lingkungan kampus masih belum optimal. Mobilitas 

sivitas akademika masih didominasi oleh kendaraan bermotor yang ditunjukkan oleh rasio 

kendaraan terhadap populasi kampus sebesar 0,18 dengan rata-rata 61 unit mobil, 1.458,5 unit 

sepeda motor, dan 26 unit kendaraan operasional yang beraktivitas setiap hari. Rasio kendaraan 

sebesar 0,18 menunjukkan bahwa setiap 100 orang sivitas akademika menghasilkan sekitar 18 

kendaraan bermotor yang beraktivitas di kampus. Nilai ini mengindikasikan ketergantungan yang 

masih cukup tinggi terhadap kendaraan pribadi dan menunjukkan bahwa transportasi aktif 

maupun transportasi kolektif belum menjadi pilihan utama mobilitas kampus. 

Selain itu, luas area parkir mencapai 8.112,49 m² atau sekitar 9,54% dari total luas 

kampus, sehingga indikator TR1 dan TR9 memperoleh skor masing-masing 100 poin serta TR5 

memperoleh skor 50 poin. 

Pada aspek transportasi rendah emisi, Politeknik Negeri Medan belum memiliki layanan 

shuttle service maupun kendaraan emisi nol (Zero Emission Vehicle), sehingga indikator TR2 dan 

TR3 tidak memperoleh skor, sedangkan indikator TR4 hanya memperoleh 10 poin. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pengembangan moda transportasi ramah lingkungan masih menjadi 
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tantangan utama dalam mendukung transformasi menuju kampus rendah karbon. Selain itu, 

indikator TR7 belum memberikan kontribusi skor yang signifikan karena masih terbatasnya 

inisiatif pengurangan kendaraan pribadi dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pengelolaan transportasi kampus. 

Di sisi lain, indikator TR6 memperoleh skor tertinggi yaitu 150 poin, yang menunjukkan 

adanya komitmen institusi melalui pelaksanaan empat program pengurangan area parkir dalam 

tiga tahun terakhir. Keberadaan fasilitas pejalan kaki pada beberapa kawasan kampus juga 

menghasilkan skor 62,5 poin pada indikator TR8. Secara keseluruhan, hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kekuatan utama Politeknik Negeri Medan terletak pada pengelolaan area 

parkir dan penyediaan fasilitas pejalan kaki, sedangkan pengembangan transportasi rendah emisi, 

pengurangan penggunaan kendaraan pribadi, dan implementasi smart mobility masih menjadi 

prioritas utama untuk meningkatkan capaian kategori Transportation pada pemeringkatan UI 

GreenMetric di masa mendatang. 

Analisis Gap Score Indikator Transportation (TR)  

  Untuk memperoleh rekomendasi peningkatan yang lebih terarah, dilakukan analisis 

menggunakan metode Gap Score Analysis yang bertujuan mengidentifikasi tingkat kesenjangan 

antara capaian aktual dan kondisi ideal setiap indikator Transportation (TR) berdasarkan pedoman 

UI GreenMetric 2025. Nilai gap score dihitung menggunakan Persamaan (6), yaitu selisih antara 

skor maksimum dan skor aktual yang diperoleh pada masing-masing indikator. 

Gap = Skor Maksimum – Skor Aktual        (6) 

Skor maksimum setiap indikator mengacu pada bobot resmi kategori Transportation 

dalam UI GreenMetric 2025. Oleh karena itu, nilai maksimum antar indikator tidak selalu sama 

karena masing-masing indikator memiliki bobot penilaian yang berbeda dalam sistem 

pemeringkatan UI GreenMetric. Nilai gap score dihitung berdasarkan selisih capaian aktual 

terhadap skor maksimum UI GreenMetric 2025. Hasil perhitungan disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Gap Score Indikator Transportation (TR) 

Indikator Skor Aktual 
Skor 

Maksimum 
Gap 

TR1 100 200 100 

TR 2 0 250 250 

TR 3 0 200 200 

TR 4 10 200 190 

TR 5 50 200 150 

TR 6 150 200 50 

TR 7 0 200 200 

TR 8 62,5 250 137,5 

TR 9 0 100 100 
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 Gambar 2. Gap Score Analysis Diagram 

  Semakin besar nilai gap score, semakin tinggi tingkat kesenjangan dan prioritas 

perbaikan yang perlu dilakukan. Hasil perhitungan gap score untuk sembilan indikator 

Transportation (TR) disajikan pada Tabel 5 dan divisualisasikan pada Gambar 2. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kesenjangan terbesar terdapat pada indikator TR2 

(shuttle service) sebesar 250 poin, sementara TR3 (Zero Emission Vehicle), dan TR7 (inisiatif 

pengurangan kendaraan pribadi) adalah 200 poin. Selain itu, indikator TR4 juga menunjukkan 

kesenjangan yang tinggi dengan gap score sebesar 190 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

aspek transportasi rendah emisi dan pengelolaan transportasi berbasis teknologi masih menjadi 

kelemahan utama dalam implementasi transportasi berkelanjutan di Politeknik Negeri Medan. 

Sebaliknya, indikator TR6 memiliki gap score terendah sebesar 50 poin, diikuti TR1 dan TR9 

sebesar 100 poin dan TR8 sebesar 137,5 poin, yang menunjukkan bahwa pengelolaan area parkir 

dan penyediaan fasilitas pejalan kaki telah memberikan kontribusi positif terhadap capaian 

kategori Transportation. 

Berdasarkan hasil Gap Score Analysis, prioritas peningkatan kategori Transportation di 

Politeknik Negeri Medan perlu difokuskan pada penyediaan moda transportasi rendah emisi, 

peningkatan program pengurangan penggunaan kendaraan pribadi, serta pengembangan sistem 

transportasi berbasis teknologi informasi. Beberapa program yang dapat dipertimbangkan antara 

lain penyediaan sepeda kampus, sistem bike sharing, carpooling, car free day, dan kendaraan 

listrik operasional kampus. Implementasi program-program tersebut diharapkan dapat 

mengurangi kesenjangan pada indikator prioritas sekaligus meningkatkan capaian kategori 

Transportation dalam pemeringkatan UI GreenMetric pada periode mendatang. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa capaian indikator Transportation (TR) UI 

GreenMetric di Politeknik Negeri Medan masih relatif rendah, dengan skor 372,5 poin atau 

20,69% dari skor maksimum yang tersedia. Hasil evaluasi mengindikasikan bahwa mobilitas 

kampus masih didominasi kendaraan bermotor, sementara indikator yang berkaitan dengan 

transportasi rendah emisi, layanan transportasi kampus, pengurangan kendaraan pribadi, dan 

pemanfaatan teknologi informasi masih memiliki kesenjangan yang tinggi terhadap standar UI 

GreenMetric 2025. Di sisi lain, program pengurangan area parkir dan keberadaan fasilitas pejalan 

kaki menunjukkan komitmen awal institusi dalam mendukung transportasi berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil Gap Score Analysis, upaya peningkatan perlu difokuskan pada penyediaan 

moda transportasi rendah emisi, penguatan kebijakan pengurangan kendaraan pribadi, dan 

pengembangan sistem transportasi berbasis teknologi informasi. Penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris dalam evaluasi indikator Transportation pada perguruan tinggi vokasi serta 

menjadi dasar penyusunan strategi peningkatan kinerja UI GreenMetric. Penelitian selanjutnya 

disarankan mengkaji tingkat kesiapan implementasi transportasi rendah emisi dan sistem smart 

mobility di lingkungan Politeknik Negeri Medan, termasuk pengembangan bike sharing, 

kendaraan listrik operasional, dan layanan transportasi kampus. Kajian tersebut diharapkan dapat 

menghasilkan roadmap transportasi berkelanjutan yang lebih terukur serta mendukung 

peningkatan capaian indikator Transportation UI GreenMetric secara bertahap dan berkelanjutan. 
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